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ABSTRAK 

Alia, Ananta Vesa. 2026. Gaya Bahasa Pada Teks Fantasi Siswa Smp 

Muhammadiyah 1 Genteng Kelas Vii. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malang. Pembimbing I: Itznaniyah Umie Murniatie, M.Pd; Pembimbing II: Dr. 

Ari Ambarwati, S.S., M.Pd.  

Kata Kunci: gaya bahasa, majas, diksi fantasi, teks fantasi, keterampilan menulis 

siswa.  

Pembelajaran menulis teks fantasi menuntut kemampuan siswa dalam 

menggunakan gaya bahasa untuk membangun suasana imajinatif. Namun, 

penggunaan majas dan pemilihan diksi siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 

Genteng masih menunjukkan variasi dan belum sepenuhnya optimal. Penelitian 

ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan majas dan karakteristik pemilihan 

diksi dalam teks fantasi siswa. Kesenjangan penelitian terletak pada 

kecenderungan studi sebelumnya yang hanya mengkaji satu aspek, seperti majas 

atau struktur teks saja. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis terpadu 

antara majas dan diksi dalam teks fantasi siswa SMP. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Sumber data berupa 22 teks fantasi karya siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Genteng yang ditulis dalam kegiatan pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan analisis isi dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gaya 

bahasa dalam teks fantasi siswa cukup beragam. Ditemukan penggunaan majas 

personifikasi sebanyak 12 data, majas hiperbola sebanyak 16 data, majas metafora 

sebanyak 7 data, majas simile sebanyak 4 data, dan majas repetisi sebanyak 3 data. 

Selain itu, ditemukan pula penggunaan diksi fantasi sebanyak 22 data yang 

menunjukkan upaya siswa dalam membangun suasana imajinatif dalam cerita.  

 Pembahasan menunjukkan bahwa hiperbola dan personifikasi dominan 

digunakan untuk membangun suasana dramatis, sementara diksi konotatif dan 

imajinatif membantu menghidupkan latar dan tokoh, meskipun masih ditemukan 

ketidaktepatan penggunaan. Penelitian ini berimplikasi pada perlunya 

pembelajaran yang lebih terarah dalam melatih penggunaan gaya bahasa. 

Kelemahan penelitian ini terletak pada keterbatasan subjek yang hanya melibatkan 

satu kelas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan. 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab ini memuat hal-hal antara lain: (1) konteks penelitian, (2) fokus 

penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) kegunaan, (5) penegasan istilah  

1.1 Konteks Penelitian  

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

media ekspresi dan imajinasi yang memungkinkan penulis menyampaikan 

gagasan secara kreatif (Rahmawati & Ambarwati, 2025). Dalam konteks 

pendidikan, keterampilan menulis menjadi aspek penting yang menuntut 

penguasaan kosakata, struktur, dan ketepatan gaya (Murniatie & Busri, 2021). 

Salah satu media pembelajaran menulis yang banyak digunakan di tingkat SMP 

adalah teks fantasi, karena mampu merangsang kreativitas, imajinasi, dan 

kemampuan linguistik siswa melalui cerita yang menghadirkan unsur gaib, dunia 

khayal, serta petualangan fiktif. Oleh karena itu, keberhasilan penulisan teks fantasi 

tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan struktur cerita, tetapi juga oleh kemampuan 

siswa dalam menggunakan gaya bahasa yang mampu membangun suasana imajinatif 

secara meyakinkan. 

Dalam teks fantasi, gaya bahasa memiliki peran sentral karena menjadi sarana 

utama untuk menghidupkan dunia rekaan. Penggunaan majas seperti metafora, 

personifikasi, hiperbola, dan simile dapat memperkuat konflik serta memperjelas 

karakter tokoh, sedangkan pemilihan diksi yang tepat dan bernuansa imajinatif 



 

 

dapat menciptakan suasana magis yang menjadi ciri khas genre fantasi. Dengan 

demikian, majas dan diksi merupakan dua unsur kebahasaan yang sangat 

menentukan kualitas teks fantasi siswa. 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 

Bahasa Indonesia kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Genteng, ditemukan bahwa 

penggunaan gaya bahasa dalam teks fantasi siswa masih belum optimal. Siswa 

memang telah menggunakan beberapa bentuk majas dan kosakata imajinatif, 

tetapi penggunaannya cenderung terbatas, kurang bervariasi, dan belum 

sepenuhnya tepat sesuai konteks cerita. Majas sering digunakan secara sporadis 

tanpa fungsi yang jelas dalam membangun suasana atau konflik, sedangkan 

pemilihan diksi masih menunjukkan keterbatasan kosakata dan kurangnya 

eksplorasi nilai rasa. Kondisi ini berdampak pada kurang kuatnya unsur estetis 

dan imajinatif dalam teks fantasi yang dihasilkan siswa, sehingga cerita yang 

ditulis belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik genre fantasi secara 

maksimal. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya dilakukan analisis yang lebih 

mendalam terhadap penggunaan gaya bahasa siswa dalam teks fantasi. Tanpa 

pemetaan yang sistematis mengenai pola penggunaan majas dan diksi, guru akan 

kesulitan merancang strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

kualitas tulisan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi pedagogis 

dan akademis, yaitu untuk memberikan gambaran faktual mengenai kemampuan 



 

 

siswa dalam menggunakan majas dan diksi serta menjadi dasar evaluasi dan 

pengembangan pembelajaran menulis kreatif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, fokus penelitian ini adalah penggunaan 

gaya bahasa dalam teks fantasi siswa yang meliputi analisis jenis-jenis majas yang 

digunakan serta karakteristik pemilihan diksi dalam membangun cerita. Fokus ini 

dipilih karena gaya bahasa merupakan unsur utama yang menentukan kekuatan 

imajinatif dan nilai estetis teks fantasi. Selain itu, aspek majas dan diksi 

merupakan bagian yang masih menunjukkan variasi kemampuan dan kelemahan 

pada siswa, sehingga perlu dikaji secara terpadu untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif. Secara akademis, penelitian ini juga memperkuat kajian 

stilistika pada teks fantasi siswa SMP dengan mengkaji majas dan diksi secara 

bersamaan. Untuk merealisasikan fokus tersebut dalam konteks yang nyata, 

diperlukan penentuan lokasi penelitian yang sesuai dengan karakteristik dan 

tujuan kajian. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Genteng berdasarkan 

pertimbangan akademis dan kontekstual. Sekolah tersebut dipilih karena secara 

kurikuler telah menerapkan pembelajaran teks fantasi pada kelas VII dan 

berdasarkan informasi dari guru, analisis khusus mengenai gaya bahasa dalam 

teks fantasi siswa belum pernah dilakukan sebelumnya. Hal ini menjadikan 

sekolah tersebut relevan sebagai lokasi penelitian karena menyediakan data 

autentik yang sesuai dengan fokus kajian. Setelah lokasi penelitian ditetapkan, 



 

 

langkah selanjutnya adalah menentukan subjek penelitian yang paling relevan 

dengan tujuan kajian. 

Pemilihan kelas VII didasarkan pada pertimbangan perkembangan kognitif 

siswa yang berada pada fase transisi dari sekolah dasar ke sekolah menengah 

pertama, di mana kemampuan menulis kreatif dan penggunaan gaya bahasa masih 

dalam tahap pembentukan sehingga penting untuk dipetakan sejak awal. Adapun 

kelas VII C dipilih karena pada saat penelitian berlangsung kelas tersebut sedang 

melaksanakan pembelajaran teks fantasi serta memiliki karakteristik kemampuan 

yang heterogen berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran, sehingga 

dianggap representatif untuk menggambarkan variasi penggunaan majas dan diksi 

siswa. Dengan demikian, pemilihan sekolah dan kelas tidak dilakukan secara 

acak, melainkan berdasarkan pertimbangan kurikuler, kesiapan materi, 

karakteristik siswa, serta relevansi dengan fokus penelitian. 

Selain relevansi kontekstualnya, penelitian ini juga menyoroti kekosongan 

kajian serupa. Meskipun teks fantasi populer di kalangan remaja melalui buku, 

film, dan media digital, studi mengenai gaya bahasa dalam teks fantasi siswa SMP 

masih terbatas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang 

memungkinkan analisis data secara sistematis, terstruktur, dan efisien. 

Sejalan dengan fokus dan lokasi penelitian tersebut, keterbaruan penelitian ini 

terlihat dari fokus kajiannya yang secara langsung meneliti dua unsur penting 



 

 

gaya bahasa, yaitu pemilihan diksi dan penggunaan majas dalam teks fantasi yang 

ditulis oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Genteng. Penelitian 

sebelumnya (Auliyah & Ramadhan, 2024) yang mengkaji penggunaan gaya 

bahasa dalam teks cerita fantasi siswa kelas VII SMPN 3 Lubuk Basung dan 

(Maidah & Zulaeha, 2025) melakukan studi kualitatif deskriptif mengenai struktur 

teks cerita fantasi siswa SMPN 1 Kandat dengan pendekatan berdasarkan gaya 

belajar visual, auditori, dan kinestetik. Umumnya hanya membahas salah satu 

unsur, misalnya hanya meneliti majas atau hanya meneliti struktur cerita fantasi. 

Namun, penelitian ini menggabungkan keduanya sehingga dapat menunjukkan 

secara lebih jelas bagaimana diksi dan majas bekerja bersama untuk membangun 

cerita fantasi yang menarik dan imajinatif. 

Selain itu, penelitian ini juga menghadirkan pembaruan dari sisi metode. 

Analisis dilakukan secara kualitatif dengan pengelompokan data yang rapi 

sehingga pola penggunaan diksi dan majas dapat terlihat dengan jelas. Penelitian 

ini menggunakan data asli dari karya siswa yang ditulis dalam kegiatan belajar di 

kelas, sehingga hasilnya benar-benar menggambarkan kemampuan siswa dalam 

penggunaan gaya bahasa. Fokus pada teks fantasi juga menjadi hal baru karena 

genre ini jarang diteliti pada tingkat SMP, padahal sangat relevan dengan 

pembelajaran menulis kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru sekaligus dapat membantu guru dalam mengembangkan 

pembelajaran menulis teks fantasi yang lebih efektif. 



 

 

1.2 Fokus Penelitian  

Fokus penelitian difokuskan pada pemahaman mendalam siswa kelas VII 

SMP Muhammadiyah 1 Genteng dalam memahami dan menggunakan gaya 

bahasa dengan benar. Dan berikut fokus penelitian dalam bentuk pertanyaan: 

1. Penggunaan majas oleh siswa dalam membangun gaya bahasa pada Teks 

fantasi siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Genteng. 

2. Karakteristik pemilihan diksi fantasi oleh siswa dalam karya tulis Teks 

fantasi siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 1 Genteng. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian dirancang untuk mengetahui pemahaman mendalam siswa 

tentang gaya bahasa yang mereka gunakan dalam bentuk cerita fantasi, Berikut 

tujuan penelitian:  

1. Mengidentifikasi dan menganalisis kecenderungan penggunaan majas oleh 

siswa sebagai bentuk gaya bahasa dalam karya tulis Teks fantasi siswa kelas VII 

di SMP Muhammadiyah 1 Genteng.  

2. Mendeskripsikan pola dan karakteristik pemilihan diksi fantasi oleh siswa 

ditinjau dari aspek ketepatan dan keberterimaan makna. 

 

  



 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Secara keseluruhan, manfaat penelitian ini mendukung pengembangan 

pendidikan bahasa di Indonesia, khususnya dalam mempromosikan kreativitas 

melalui teks fantasi. Berikut kegunaan penelitian: 

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kajian kebahasaan, khususnya dalam bidang stilistika atau ilmu tentang gaya 

bahasa. Hasil penelitian ini dapat memperkaya teori mengenai penerapan gaya 

bahasa dalam karya tulis siswa, terutama pada teks fantasi yang ditulis oleh 

peserta didik tingkat SMP. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas analisis gaya 

bahasa, pemilihan diksi, dan penggunaan majas. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas pemahaman tentang bagaimana kemampuan berbahasa siswa 

tercermin melalui penggunaan unsur-unsur gaya bahasa dalam konteks 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Hasil analisis ini dapat digunakan untuk bahan evaluasi dan meningkatkan 

metode pengajaran teks fantasi, sehingga siswa dapat lebih memahami dan 

terampil dalam menggunakan gaya bahasa yang kreatif dan imajinatif. 

2. Bagi Siswa Kelas VII 



 

 

Penelitian ini dapat membantu mereka mengenali kelemahan dan kesalahan 

mereka dalama menulis teks cerita fantasi dan penggunaan gaya bahasa yang 

mereka gunakan. Hal ini bisa mendorong peningkatan imajinasi dan keterampilan 

linguistik untuk menghasilkan karya yang lebih menarik.  

3. Bagi Sekolah 

Temuan penelitian dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis 

kreatif. Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk 

merancang program pelatihan guru, kegiatan literasi, atau lomba penulisan kreatif 

yang berfokus pada pengembangan gaya bahasa siswa. 

4. Bagi Peneliti Lain  

Penelitian ini menyediakan data dan analisis yang dapat dijadikan rujukan 

untuk penelitian selanjutnya terkait gaya bahasa, khususnya pada genre teks 

fantasi tingkat SMP. Kajian mengenai majas dan diksi dalam tulisan siswa dapat 

menjadi pijakan bagi penelitian lanjutan, baik dengan fokus pada unsur 

kebahasaan lain maupun dengan pendekatan dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

  



 

 

1.5 Penegasan Istilah  

Dalam penelitian ini, istilah-istilah kunci yang digunakan dalam judul skripsi 

didefinisikan secara operasional untuk memastikan pemahaman yang konsisten 

dan menghindari ambiguitas. Definisi ini berdasarkan konteks penelitian yang 

sedang dilakukan. Berikut adalah penegasan istilah-istilah tersebut: 

1. Analisis Gaya Bahasa  

Proses sistematis untuk memeriksa dan menafsirkan elemen-elemen bahasa 

yang digunakan dalam sebuah teks, termasuk aspek seperti diksi, majas, struktur 

kalimat, dan teknik narasi. Dalam penelitian ini, analisis ini difokuskan pada 

bagaimana gaya bahasa mencerminkan kreativitas dan ekspresi dalam teks fantasi. 

2. Teks Fantasi  

Karya tulis fiksi yang dibuat oleh siswa, di mana cerita utamanya melibatkan 

elemen fantasi seperti dunia khayal, makhluk imajiner, atau peristiwa yang tidak 

realistis. teks fantasi ini biasanya berupa tugas sekolah, yang bertujuan untuk 

mengembangkan imajinasi dan keterampilan naratif siswa. 

3. Diksi 

Diksi dalam penelitian ini diartikan sebagai pemilihan kata yang digunakan 

siswa dalam menulis teks fantasi. Pemilihan diksi mencakup ketepatan makna, 

kesesuaian konteks, serta nilai estetika kata yang dapat memperkuat gaya bahasa 

dalam tulisan siswa. 

  



 

 

4. Majas 

Majas merujuk pada penggunaan bahasa kias atau figuratif oleh siswa untuk 

memperindah teks fantasi. Penggunaan majas menjadi salah satu indikator penting 

dalam menilai kemampuan siswa membangun gaya bahasa yang menarik, 

ekspresif, dan hidup. 

5. Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Genteng 

Siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Genteng adalah peserta didik tingkat 

pertama di lembaga pendidikan tersebut yang menjadi subjek penelitian. Mereka 

dipilih karena berada pada tahap awal penguasaan kemampuan menulis teks 

fantasi sesuai kurikulum Bahasa Indonesia jenjang SMP. 

6. Metode Kualitatif Deskriptif 

Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara 

mendalam dan objektif penggunaan gaya bahasa siswa dalam teks fantasi. Data 

yang dikumpulkan berupa teks hasil tulisan siswa, kemudian dianalisis secara 

kualitatif untuk memahami pola, karakteristik, dan variasi penggunaan gaya 

bahasa tanpa melakukan perhitungan statistik. 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP  

Bagian ini memuat hal-hal antara lain: (1) simpulan hasil penelitian, dan (2) 

saran.  

5.1 Simpulan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis terhadap teks fantasi karya siswa, ditemukan 

penggunaan berbagai jenis majas yang mendukung pembentukan unsur imajinatif 

dalam cerita. Majas yang paling dominan digunakan adalah personifikasi, 

hiperbola, dan metafora, sedangkan simile dan repetisi muncul dalam jumlah yang 

lebih terbatas, Namun dikis fantasi sudah banyak muncul di semua teks fantasi 

siswa. Penggunaan majas dan diksi tersebut menunjukkan bahwa siswa telah 

memiliki kesadaran dalam menggunakan majas dan diksi namun belum maksimal 

hal ini berimbas terhadap kualitas teks fantasi siswa. 

 Majas personifikasi banyak digunakan untuk memberikan sifat atau 

perilaku manusia kepada benda mati dan unsur alam sehingga suasana cerita 

terasa lebih hidup dan magis. Majas hiperbola digunakan untuk memperkuat 

kesan dramatis melalui pembesaran situasi, kekuatan tokoh, maupun konflik 

cerita. Sementara itu, majas metafora dimanfaatkan siswa untuk menyampaikan 

makna kiasan, terutama dalam menggambarkan karakter tokoh dan pesan moral 

yang terkandung dalam cerita. siswa juga memanfaatkan diksi fantasi, seperti 



 

 

pemiliha  kata yang berkaitan dengan unsur magis, makhluk imajinatif, dan 

kekuatan supranatural, guna memperkuat latar serta atmosfer dunia fantasi yang 

dibangun. 

Secara keseluruhan, penggunaan majas dan diksi fantasi dalam teks 

menunjukkan kreativitas serta kemampuan imajinatif siswa yang cukup baik. 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa ketidaktepatan dalam penggunaan 

gaya bahasa dan struktur kalimat. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan lebih 

lanjut agar siswa mampu menggunakan majas dan memilih diksi secara lebih 

tepat, variatif, dan sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. 

5.2.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, guru Bahasa Indonesia disarankan untuk 

lebih memberikan latihan terarah dalam penggunaan majas dan pemilihan diksi 

pada pembelajaran teks fantasi. Guru dapat merancang kegiatan pembelajaran 

yang menekankan fungsi majas dalam membangun konflik, suasana, dan karakter 

tokoh, serta memperkaya kosakata imajinatif siswa melalui contoh-contoh teks 

fantasi yang variatif. Pembelajaran tidak hanya menekankan struktur teks, tetapi 

juga aspek stilistika agar kualitas tulisan siswa lebih kreatif dan estetis. 

Bagi siswa kelas VII, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

motivasi untuk lebih aktif mengembangkan kreativitas dalam menulis teks fantasi, 

khususnya dalam menggunakan majas dan memilih diksi yang tepat dan variatif. 



 

 

Siswa perlu membiasakan diri membaca berbagai teks cerita fantasi untuk 

memperkaya kosakata serta memahami penggunaan gaya bahasa yang efektif 

dalam membangun cerita. 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

pengembangan program literasi dan pembelajaran menulis kreatif. Sekolah dapat 

mendukung peningkatan kemampuan menulis siswa dengan menyediakan bahan 

bacaan sastra yang beragam serta memfasilitasi kegiatan literasi yang mendorong 

kreativitas kebahasaan. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

mengembangkan kajian yang lebih luas mengenai gaya bahasa dalam teks fantasi 

atau genre lainnya dengan melibatkan subjek yang lebih beragam. Penelitian 

lanjutan juga dapat mengkaji efektivitas model pembelajaran tertentu dalam 

meningkatkan penggunaan majas dan diksi secara lebih optimal 
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